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SUMMARY

KMS NOPRAN PANSURI. Biodiversity of pest eggplants (Solanum melongena

L.) use organic fertilizer (is guided by SUNAR SAMAD and ROSDAH THALIB).

This research purposes to know the diversity of pests in eggplant that using 

organic fertilizers. This research was done in farmer’s upland who planted eggplant 

in the Serai Indah Indralaya Ogan Ilir. The was identified at Department of Plant 

Pests and Diseases Faculty of Agriculture laboratory, Sriwijaya University. 

Implementation time is from March until May 2010. This research was done by 

direct observation in the field, then the result of the observation that was obtained to

be analyzed descriptively and were presented in the form of tabulations.

As the results shows that the eggplant were found six pest kinds that attack 

was leaf beetle (Epilachna sparsa H.), green Ladybugs (Nezara viridula L.), army 

worm (Spodoptera litura F.), fruit worm (Helicoverpa armigera Hubner.), stem 

borer (Leucinodes orbonalis Guenee.) , walang rice pest (Leptocorixa oratarius F.). 

In eggplant in the land observations, stem borer was important pests because it had 

high population, attacked all of plant of the eggplant so the eggplants were hampered 

their growth.



RINGKASAN

Keanekaragaman Hama pada Tanaman Terung 

(Solanum melongena L.) yang Menggunakan Pupuk Organik (Dibimbing oleh

SUNAR SAMAD dan ROSDAH THALIB).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman hama 

dipertanaman terung yang menggunakan pupuk organik. Penelitian ini dilakukan di 

lahan petani yang ditanami tanaman terung di Desa Serai indah Indralaya Kabupaten 

Ogan Ilir. Identifikasi Hama dilakukan di Laboratotium Jurusan Hama dan Penyakit 

Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Waktu pelaksanaan dari bulan 

Maret 2010 sampai Mei 2010. Pengamatan ini dilakukan secara langsung ke 

lapangan, kemudian hasil pengamatan yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan 

disajikan dalam bentuk tabulasi.

Hasil penelitian menunjukkan di pertanaman terung terdapat enam jenis hama 

yang menyerang tanaman terong yaitu kumbang daun (Epilachna sparsa H.), kepik 

hijau (Nezara viridula L.), ulat grayak (Spodoptera litura F.), ulat buah (Helicovetpa 

armigera Hubner.), penggerek batang {Leucinodes orbonalis Guenee.), walang 

sangit (Leptocorixa oratarius F.). Pada tanaman terung di lahan pengamatan, hama 

penggerek batang merupakan hama penting karena populasi tertinggi, menyerang 

semua tanaman terung, mengakibatkan tanaman terung terhambat pertumbuhannya.

KM S NOPRAN PANSURI.
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Buah terung (Solanum melongena L.) digunakan sebagai tanaman obat 

terhadap berbagai jenis penyakit seperti rematik, sakit pinggang, encok, nyeri, 

pinggang terasa kaku, campak atau cacar air, bekas luka bakar dan obat anti kanker 

(Republika, 2006). Zat dan nilai gizi yang terkandung didalam terung sangat tinggi. 

Dalam setiap 100 gram terung, zat dan nilai gizi yang terkandung didalamnya adalah 

protein 0,5 g, karbohidrat 4 g, kalsium 14 mg, besi 0,2 mg, fosforus 21 mg, kalium 

76 mg, natrium 13 mg, vit. BI 0,03 mg, vit. B2 0,06 mg, vit. C 9,7 mg, dan niacin 

0,10 mg (Riana, 2000).

Karbohidrat dalam terung mencapai 4 g berbentuk selulosa, gula dan zat 

tepung, tetapi kandungan gula dan zat tepung pada sayuran tidak sebanyak pada 

palawija, buah-buahn dan hasil ternak. Sedangkan selulosa yang bentuknya berupa 

serat mempunyai peranan penting dalam proses pencernaan manusia (Nazaruddin, 

2000).

Menurut Endah (2002), masalah serangan hama dan penyakit tanaman

merupakan penghambat utama dalam meningkatkan produktivitas pertanian yang

meyebabkan berkurangnya kualitas dan kuantitas hasil yang diperoleh.

Menurut Borror dan Delong (1992), serangga merupakan golongan binatang

yang terbesar, kira-kira 70 % dari jumlah binatang yang hidup. Perkiraan jumlah

spesies serangga bervariasi dari sekitar 750.000 sampai 1 juta. Ditambahkan juga 

sebagian besar hama berasal dari golongan serangga yang menyerang berbagai jenis 

tanaman yang sedang tumbuh sehingga menjadi rusak. Kerusakan ini bervariasi dari 

pengurangan hasil-hasil pemanenan sampai ke penghancuran yang sempurna.
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Hama yang sering menyerang tanaman terung adalah kumbang daun 

(Epilachna spp), kepik hijau {Nezara virdula L.), ulat grayak (Spodoptera litura F.), 

ulat buah (Helicoverpa armigera Hubner), penggerek batang (Leucinodes orbonalis 

Guenee), kutu daun {Aphis spp), lalat buah (Bactrocera dorsalis Hendel), ulat tanah 

(.Agrotis ipsilon Hufnagel) dan walang sangit (Leptocorixa oratarius F.)(Capinera,

2001).

Biofitalik merupakan pupuk organik dari ekstrak kompos kulit udang, pupuk

ini sangat baik untuk pertumbuhan tanaman, meningkatkan produksi tanaman.

Karena peranan pupuk sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman maka

berpengaruh juga pada perkembangan populasi hama.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman hama

dipertanaman terung yang menggunakan pupuk organik.

C. Hipotesis

Diduga pemberian pupuk organik dapat menyebabkan keanekaragaman hama 

yang menyerang pertanaman terung
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